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ABSTRAK 

 

Nama   : Yanida Meina 

Program Studi  : Kesehatan Masyarakat 

Peminatan  : Kesehatan Lingkungan 

Judul          :Efektifitas ekstrak daun rosemary (Rosmarinus officinalis) 

dan kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai 

repelen (obat anti nyamuk) alami  terhadap penolakan 

nyamuk  Aedes aegypti. 

 

Nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penyakit Demam berdarah yang 

memiliki masalah kesehatan paling besar diantara vektor penyakit yang lainnya dan 

sering menjadi KLB (kejadian luar biasa) dipenjuru dunia.Upaya pengendalian vektor 

yang bisa dilakukan yaitu dengan menggunakan repelen penolak nyamuk dengan cara 

memanfaatkan tanaman yang berasal dari alam yang mengandung minyak atsiri 

sebagai repelen ramah lingkungan. Salah satu  tanaman yang mengandung minyak 

atsiri yaitu daun rosemary dan kulit buah jeruk nipis.  

Jenis penelitian ini bersifat eksperimen (percobaan laboratorik) dengan 

rancangan menggunakan the post test only controlled group design. Sampel yang 

digunakan yaitu nyamuk Aedes aegypti betina. Objek penelitian ini menggunakan 

bahan alami daun rosemary dan kulit buah jeruk nipis dibuat konsentrasi 50% (50 

ml), 60% (60 ml), 70% (70 ml) dan masing-masing konsentrasi diulang menjadi 4 

pengulangan. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi uji efektifitas 

ekstrak daun rosemary dan kulit buah jeruk nipis. Analisis data yang didapat dari 

hasil penelitian diolah dalam bentuk tabel, diagram, grafik dan diinterpretasikan 

dalam bentuk narasi.  

Hasil penelitian menunjukkan pada konsentrasi 50% jumlah hinggap tertinggi 

yaitu pada lengan kontrol sebesar 35 ekor dan lengan perlakuan sebesar 19 ekor, 

jumlah hinggap terendah yaitu pada lengan kontrol sebesar 21 ekor dan lengan 

perlakuan sebesar 14 ekor. Sedangkan konsentrasi 60% jumlah hinggap tertinggi 

yaitu pada lengan kontrol sebesar 67% dan lengan perlakuan sebesar 20 ekor, jumlah 

hinggap terendah yaitu pada lengan kontrol sebesar 30 ekor dan lengan perlakuan 

sebesar 34 ekor. Adapun pada konsentrasi 70% jumlah hinggap tertinggi yaitu pada 

lengan kontrol sebesar 43 ekor dan lengan perlakuan sebesar 3 ekor, jumlah hinggap 

terendah yaitu pada lengan kontrol sebesar 63 ekor dan lengan perlakuan sebesar 44 

ekor. Diketahui rata-rata daya proteksi tertinggi terlihat mencapai 93% konsentrasi 

ekstrak 70%. Sedangkan rata-rata daya proteksi terendah mencapai 15% pada 

konsentrasi ekstrak 60%. Saran penelitian ini yaitu sebelum perlakuan, terlebih 

dahulu dilakukan penentuan kriteria subjek uji, uji kromatografi untuk mengetahui 

senyawa-senyawa yang dibutuhkan dan pengecekkan telur nyamuk Aedes aegypti. 

  

Kata kunci: Ekstrak daun rosemary dan kulit buah jeruk nipis, Jumlah hinggap 

nyamuk, Daya Proteksi (DP) 
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ABSTRACT 

 

Name   : Yanida Meina 

Study Program : Public Health 

Specialization  : Environmental Health 

Title :Eeffectiveness of rosemary leaf extract (Rosmarinus 

officinalis) and lime fruit peel (Citrus aurantifolia) as 

repelen (anti-mosquito drug) naturally against rejection 

of  Aedes aegypti mosquitoes. 
 

Mosquitoes Aedes aegypti as vectors of disease dengue fever which has the 

greatest health problems amongst other vector-borne diseases and are often the 

outbreak (Outbreak) in the world.Vector control efforts that can be done are using 

repellent mosquito repellent by utilizing plants that come from nature that contain 

essential oils as environmentally friendly repellent. One of the plants that contain 

essential oils are rosemary leaves and lime peel.  

This type of research is experimental (laboratory experiment) with a design 

using the post test only controlled group design. The sample used is the Aedes 

aegypti mosquito female. The object of this study using natural ingredients of 

rosemary leaves and lime peel made a concentration of 50% (50 ml), 60% (60 ml), 

70% (70 ml) and each concentration was repeated into 4 repetitions. The instruments 

used were observation sheets for the effectiveness test of rosemary leaf extract and 

lime peel. Analysis of the data obtained from the research results is processed in 

tables, diagrams, graphs and interpreted in narrative form.  

The results showed that at the concentration of 50% the highest number of 

settlements was in the control arm of 35 heads and the treatment arm was 19 tails, the 

lowest number of perches was in the control arm of 21 tails and the treatment arm 

was 14 tails. While the concentration of 60% the highest number of settlements is at 

the control arm of 67% and the treatment arm is 20 tails, the lowest number of 

perches is at the control arm of 30 tails and the treatment arm is 34 tails. As for the 

concentration of 70% the highest number of settlements is the control arm of 43 

heads and the treatment arm of 3 heads, the lowest number of settlements is the 

control arm of 63 and the treatment arm of 44. It is known that the highest average 

protection power is seen to reach 93% extract concentration of 70%. While the lowest 

average protection power reaches 15% at 60% extract concentration. The suggestion 

of this research is before treatment, firstly determine the criteria of the test subject, 

chromatographic test to find out the compounds needed and check themosquito eggs 

Aedes aegypti.  

 

Keywords: rosemary leaf extract and lime peel, number of mosquito perch, 

protection power (DP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Nyamuk mempunyai peran sebagai vektor beberapa penyakit baik pada hewan 

maupun manusia. Salah satu contoh nyamuk yang merugikan atau membahayakan 

pada manusia yaitu nyamuk Anopheles berperan sebagai vektor penyakit malaria, 

sedangkan Culex sebagai vektor Japanese enchepalitis dan nyamuk Aedes aegypti 

sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue. (Haqiki, 2012). 

Penyakit yang disebabkan oleh beberapa vektor penyakit setiap tahunnya 

meningkat dan sering menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) di penjuru dunia. Namun 

dari beberapa vektor penyakit nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit  

Demam Berdarah Dengue (DBD) yang memiliki masalah kesehatan paling besar. 

Aedes aegypti juga merupakan salah satu vektor nyamuk yang paling efisien untuk 

arbovirus, karena nyamuk ini sangat antropofilik dan hidup dekat dengan manusia. 

(Ditjen PPM&PL, 2007). Kasus penyakit yang disebabkan oleh vektor nyamuk ini 

juga meningkat setiap tahunnya, terutama saat musim penghujan tiba. (WHO, 2009). 

Insidensi demam berdarah dengue telah meningkat secara dramatis di seluruh 

dunia dalam beberapa dekade ini. Negara-negara anggota di tiga wilayah WHO 

(World Health Organization) secara teratur melaporkan jumlah kasus tahunan. 

Terjadi peningkatan jumlah kasus dari 2,2 juta di tahun 2010 menjadi 3,2 juta pada 

tahun 2015. (WHO, 2017).  

Pada tahun 2016 ditandai oleh wabah besar demam berdarah di Wilayah 

Amerika, melaporkan lebih dari 2,38 juta kasus, Brazil 1,5 juta kasus lebih tinggi dari 

tahun 2014, wilayah pasifik barat lebih dari 375.000 kasus dugaan demam berdarah 

pada tahun 2016, filipina 17611 kasus, Malaysia 10028 kasus, kepulauan Solomon 

lebih dari 7000 kasus yang dicurigai dan wilayah Afrika Burkina faso melaporkan 

sekitar 1.061 kasus yang terjadi. (WHO, 2017). 
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Sedangkan menurut laporan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

direktorat jenderal pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan tercatat bahwa 

dengan jumlah penduduk di 34 provinsi sebanyak 758.946.860, jumlah kasus 

sebanyak 7.01.885, incidence rate (IR) per 100.000 penduduk sebanyak 77.96, 

jumlah kasus meninggal 1.585 dan case fatality rate (CFR) DBD 0,29 %. (Ditjen 

P2P, Kemenkes RI, 2017). 

Berdasarkan data Direktorat Pengendalian Penyakit Vektor dan Zoonosis 

Kementerian Kesehatan menyebutkan hingga akhir januari ini kejadian luar biasa 

penyakit DBD dilaporkan ada di 12 kabupaten dan 3 kota dari 11 Provinsi di 

Indonesia, antara  lain: 1) Provinsi Banten, yaitu Kabupaten Tanggerang; 2) Provinsi 

Sumatera Selatan, yaitu Kota Lubuklinggau; 3) Provinsi Bengkulu, yakni Kota 

Bengkulu; 4) Provinsi Bali,yaitu Kota Denpasar dan kabupaten Gianyar,5) Provinsi 

Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Bulukumba,Pangkep,Luwu, dan Wajo; 6) Provinsi 

Goorontalo, yaitu Kabupaten Gorontalo; serta 7) Provinsi Papua Barat, yakni 

kabupaten Kaimana; 8) Provinsi Papua, yakni Kabupaten Mappi 9) Provinsi 

NTT,yakni Kabupaten Sikka; 10) Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten 

Banyumas;11) Provinsi Sulawesi Barat, yakni Kabupaten Majane. Kasus DBD yang 

terjadi di wilayah tersebut tercatat sebanyak 492 orang dengan jumlah kematian 25 

orang pada bulan januari 2016, sedangkan pada bulan februari tercatat sebanyak 116 

orang dengan jumlah kematian 9 orang. (Kemenkes RI,  2016). 

Penyakit yang ditularkan melalui vektor masih menjadi penyakit endemis 

yang dapat menimbulkan wabah atau menjadi kejadian luar biasa serta dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan masyarakat sehingga perlu dilakukan upaya 

pengendalian atas vektor untuk mencegah atau membatasi terjadinya penularan 

penyakit akibat vektor di suatu wilayah dengan begitu penyakit tersebut dapat 

dicegah dan dikendalikan. (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

374/MENKES/PER/III/2010). 

Usaha untuk mengendalikan vektor yang sangat sederhana dapat dimulai 

dengan melindungi pribadi yang  dapat dilakukan secara individu yaitu dengan 

menggunakan repellent, dan menggunakan pakaian yang mengurangi gigitan 
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nyamuk. Baju lengan panjang dan celana panjang bisa mengurangi kontak dengan 

nyamuk meskipun sementara (Depkes RI, 2010). 

Masyarakat perkotaan dan pedesaan telah melakukan perlindungan diri 

sebagai pengendalian vektor dengan cara seperti penggunaan anti nyamuk bakar, 

aerosol, dan repelen. Formulasi produk repelen yang digunakan untuk mencegah 

gigitan nyamuk di pasaran saat ini adalah bentuk minyak, lotion dan krim. Repelen 

nyamuk umumnya mengandung DEET (Diethyltoluamide) (Raina, 2011). Bahan 

yang terkandung dalam DEET (Diethyltoluamide)  merupakan racun dan bersifat 

korosif sehingga sering menimbulkan masalah kulit yaitu berupa iritasi kulit termasuk 

eritema (kemerahan pada kulit), dan pruritus (gatal) jika dipakai dalam jangka waktu 

yang lama (FKH IPB, 2010). Sediaan anti nyamuk berbahan kimia DEET 

(Diethyltoluamide) juga dapat mencemari lingkungan. (Soedarto,  2012). 

Untuk mencegah terjadinya reaksi hipersensitivitas dan iritasi kulit ataupun 

bahaya lingkungan lainnya perlu dilakukan penelitian  jenis repelen yang aman dan 

ramah lingkungan untuk menggantikan DEET (Diethyltoluamide)  yaitu repelen yang 

berasal dari tanaman  alam yang mengandung minyak atsiri (Depkes RI, 2010). 

Merujuk pada Al-Qur’an untuk mengolah bumi yang diberikan oleh Allah SWT. 

Maka menjadi motivasi peneliti-peneliti untuk mengolah bahan alami sebagai 

repelen. Sebagaimana telah ditegaskan dalam surat Arrum: 9 yaitu sebagai berikut:  

“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang yang sebelum 

mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah 

mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 

mereka makmurkan”. 

Rosemary merupakan salah satu tanaman yang termasuk kedalam tanaman 

aromatik, karena mempunyai aroma yang khas. Selain itu, dilaporkan bahwa linalool, 

burneol, dan kamfor serta kandungan atsirinya sering digunakan sebagai penolak 

serangga rosemary mengandung antara lain sineol, kapur barus, cam-phene, linalool, 

limeon, borneon, mir-cene, terpineol, dan caryophyllene (Laksono, 2015). 

Daun rosemary mampu menolak gigitan nyamuk dengan  konsentrasi 62 % 

sebesar 97,2 %. Karena minyak atsiri rosemary (Rosmarinus officinalis) pada bagian 

daun terkandung 25 senyawa penyusun. Komponen senyawa mayoritas penyusunnya 
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antara lain α-pinene (22,85%), 1,8-cineole (19,50%), dan verbenone (13,51%). 

(Shinta, 2010). 

Jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) yaitu tanaman yang mengandung minyak 

atsiri limonene dan linalool, selain itu juga mengandung flavonoid seperti poncirin, 

hisperidine,rhoifolin dan naringin. (Dalimartha, 2009). Eugonal, linalool dan geraniol 

dikenal sebagai zat penolak serangga sehingga zat-zat tersebut  juga berfungsi sebagai 

penolak nyamuk.(Kardinan, 2007). 

  Minyak atsiri kulit buah jeruk nipis (Citrus Aurontifolia) diperoleh dan 

dianalisa  uji aktifitas penolak nyamuk mempunyai aktivitas sebagai penolak nyamuk 

khususnya nyamuk demam berdarah yaitu Aedes aegypti  dengan EC90  67 % . Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kosentrasi 67 % sudah dapat menolak 90 % hewan uji  

nyamuk Aedes aegypti. (Ekowati, D, dkk  2011) 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba untuk melakukan penelitian 

dengan menggabungkan kedua bahan tersebut untuk mengetahui efektifitas ekstrak 

daun rosemary (Rosmarinus officinalis) dan kulit buah jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) sebagai repelen (obat anti nyamuk) alami terhadap penolakan  nyamuk 

Aedes aegypti. 

 

B.    Rumusan Masalah 

Nyamuk mempunyai peran sebagai vektor beberapa penyakit salah satunya 

yaitu nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue. 

Nyamuk ini memiliki masalah kesehatan yang paling besar diantara vektor nyamuk 

yang lainnya dan sering menjadi KLB (kejadian luar biasa) dalam lingkup 

internasional dan nasional. Terbukti dengan data yang diperoleh dilingkup 

internasional yaitu pada kasus KLB di 3 wilayah terjadi peningkatan jumlah kasus 

DBD dari 2,2 juta di tahun 2010 menjadi 3,2 juta pada tahun 2015. Pada lingkup 

nasional di Indonesia pada tahun 2016 terjadi KLB di 12 kabupaten dan 3 kota dari 

11 Provinsi di Indonesia. Pada tahun 2017 tercatat bahwa dengan jumlah penduduk di 

34 provinsi sebanyak 258.946.860, jumlah kasus sebanyak 7.01.885, incidence rate 

(IR) per 100.000 penduduk sebanyak 77,96 jumlah kasus meninggal 1.585 dan case 
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fatality rate (CFR) DBD 0,29 %. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 374/MENKES/PER/III/2010) perlu dilakukan upaya pengendalian 

atas vektor untuk mencegah atau membatasi terjadinya penularan penyakit akibat 

vektor, agar penyakit tersebut dapat dicegah dan dikendalikan. 

Upaya pengendalian vektor secara sederhana yang bisa dilakukan yaitu 

dengan melindungi pribadi secara sederhana dengan menggunakan repelen penolak 

nyamuk. Namun kebanyakan masyarakat desa atau kota banyak menggunakan 

repelen yang mengandung bahan kimia DEET yang mempunyai dampak negatif 

terhadap kesehatan dan lingkungan. Untuk menggantikan bahan kimia DEET 

(Diethyltoluamide) maka upaya yang dilakukan yaitu dengan memanfaatkan tanaman 

yang berasal dari alam yang mengandung minyak atsiri sebagai repelen ramah 

lingkungan. Salah satu  tanaman yang mengandung minyak atsiri yaitu daun 

rosemary dan kulit buah jeruk nipis. Menurut penelitian yang telah dilakukam oleh 

Shinta (2010) daun rosemary mampu menolak gigitan nyamuk dengan konsentrasi 

62%. Begitupun menurut penelitian Dewi ekowati (2011) kulit buah jeruk nipis 

mempunyai aktivitas sebagai penolak nyamuk khususnya nyamuk demam berdarah 

yaitu Aedes aegypti  dengan EC90  67 %. Namun pada penelitian ini peneliti mencoba 

untuk menggabungkan kedua bahan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan permasalah penelitian yaitu 

Apakah ada efektifitas  penolakan dari ekstrak dua bahan yang digabungkan sebagi 

repelen obat anti nyamuk Aedes aegypti? 

 

C. Tujuan Penelitian 

   C.1 Tujuan Umum 

         Mengetahui hasil dari efektifitas ekstrak daun rosemary (Rosmarinus 

officinalis) dan kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai repelen (obat anti 

nyamuk) alami  terhadap penolakan nyamuk  Aedes aegypti. 

 

C.2  Tujuan Khusus 

     Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui perbedaan jumlah hinggap nyamuk terhadap lengan yang diberi 

ekstrak daun Rosemarry (Rosmarinus officinalis) dan kulit buah jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) dengan lengan yang tidak diberi ekstrak daun Rosemarry 

(Rosmarinus officinalis) dan  kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). 

2. Mengetahui Daya Proteksi (DP) penggunaan repelen daun rosemary (Rosmarinus 

officinalis) dan kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia)   terhadap  penolakan 

nyamuk Aedes aegypti.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan memberikan manfaat pada semua pihak yang 

terlibat didalamnya. Berikut manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

 

D.1 Manfaat bagi Peneliti 

Sebagai bahan pengembangan ilmu kesehatan masyarakat khususnya dibidang 

kesehatan lingkungan yaitu melalui pencarian alternatif pengendalian vektor yang 

ramah lingkungan dan minim risiko efek samping pada kesehatan melalui 

pemanfaatan bahan-bahan alami seperti tanaman sebagai upaya preventif penyakit 

yang ditularkan oleh nyamuk. Selain itu, Penulis juga mendapatkan suatu pengalaman 

baru dan langsung terjun kelapangan dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan 

meningkatkan wawasan mengenai masalah yang diteliti. 

 

D.2 Manfaat bagi Fikes UHAMKA 

Digunakan untuk menambah bahan dalam proses belajar mengajar dan 

sumber atau referensi bagi Fikes UHAMKA, sekaligus menambah informasi 

mahasiswa fikes UHAMKA tentang pemanfaatan ekstrak daun  rosemary 

(Rosmarinus officinalis) dan kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai 

repelen (obat anti nyamuk) alami terhadap kematian nyamuk  Aedes aegypti. 

 

D.3 Manfaat bagi Masyarakat 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat dalam pemanfaatan bahan alami dari tanaman untuk dijadikan 

sebagai alternatif dalam meminimalisasi terjadinya kontak dengan vektor penyakit, 

khusunya nyamuk tanpa perlu bergantung pada produk sintetik yang diketahui dapat 

berdampak negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan.  

 

E. Ruang Lingkup 

 Penelitian ini dilakukan oleh Mahasiswa kesehatan masyarakat, peminatan 

kesehatan lingkungan UHAMKA. Adapun metode yang digunakan  yaitu metode 

percobaan (eksperimen), yaitu percobaan laboratorik yang menguji coba daun 

rosemary (Rosmarinus officinalis) dan  kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

sebagai repelen (obat anti nyamuk) terhadap penolakan nyamuk Aedes aegypti 

dengan mengetahui efektifitas ekstrak daun rosemary (Rosmarinus officinalis) dan  

kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai repelen (obat anti nyamuk) alami 

terhadap penolakan  nyamuk Aedes aegypti.  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan maret  2018 - mei 2018. Populasi 

penelitian adalah nyamuk Aedes aegypti betina steril dengan total sampel yang 

digunakan sebanyak 320 ekor. Objek pada penelitian ini menggunakan bahan alami 

daun rosemary dan kulit buah jeruk nipis dibuat konsentrasi 50% (50 ml), 60% (60 

ml), 70% (70 ml) dan masing-masing konsentrasi diulang menjadi 4 pengulangan. 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan (Balitbangkes) Jakarta Pusat. 

 . 
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